BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul.

Untuk memudahkan dalam memahaﬁi judul, agar
tidak terjadi kesalahfahaman, maka diperlukan peng-
uraian maksud istilah-istilah yang dianggap penting
dari judul skripsi yaitu * PONDOK PESANTREN GADING
MANGU PERAK JOMBANG ( Studi tentang etika pergamlan
santri dan kjai-) ", Penegasan istilah tersebut ada-

lah sebagai berikut :

PONDOK PESANTREN :

1 Dan

Pondok berarti asrama, tempat mengaji
pesantren berasal dari kata " santri " mendapat kone-

fiks "pe-an" yang berarti teﬁpat tinggal para santri%

GADING MANGU :

Nama sebuah desa yang sekaligus dijadikan na-
ma pondok, desa ini berada di kecamatan Perak £ 2 km
dari jalan raya ke arah utara, berbatasan dengan se-

belah timur desa Kalangan, utara desa Banjarsari, se-

1 .-
WJS, Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa In-
. donesia, Balai Pustaka, Jakarta, -Ce .JV, 976, him 64

2 Zamakhsari Dloflr, Tradisi Pesantren, LP3ES
Jakarta, 1982, hlm, 18, .




belah selatan desa Perak dan sebelah barat desa Pager-

w0 jo.
PERAK :

Nama sebuah Kecamatan di daerah Jombang.
JOMBANG : v

Nama sebuah Kabupaten yang berada di wilayah Ja-

wa Timur,.

STUDI :
3

Berarti pelajaran, penyelidikan”’, yaitu suatu

penyelidikan langsung akan suatu masalah.
ETIKA PERGAULAN :

Berasal dari bahasa Yunani " ethos " yang ber-
arti watak kesusilaan atau adat,4 yang dilakukan dalam

pergaulan sehari-hari.
SANTRTI :

Berarti orang yang mendalami pengajian agama

Islam yaitu dengan pergi berguru ke suatu tempat yang

Jauh misalnya di pesantren.5

3

4Ahmad Harris Zubair, Kuliah Etika, Rajawali
Pres, Jakarta, hlm. 13
5

WJS. Poerwodarminto, Op. Cit, hlm. 965

WJS. Poerwodarminto, Op. Cit, hlm. 870



KYAI :

Berarti sebutan pada alim Ulama'§

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi " PONDOK
PESANTREN GADING MANGU PERAK JOMBANG ( Studi  tentang
etika pergaulan santri dan kyai ) " adalah suatu pema-
haman dasar tentang etika santri dan kyai dalam perga-
ulan sehari-hari di Pondok Pesantren Gading Mangu Perak
Jombang ygﬂg biasanya peranan Kyai sangat menentukan

terhadap pembentukan etika pergaulan santrinya.

Alasan Memilih Judul.

Alasan penulis memilih judul di atas adalah se-

‘bagai berikut :

Adanya kenyataan terjalinnya keakraban serta ke-
harmonisan dalam etika pergaulan sehari-hari antara kyai
dan santrinya, dan kharisma seorang kyai yang membuat
kepatuhan dan keseriusan santri kepadanya. Nampaknya
sikap dan patuh inilah yang sampai dewasa ini tetap
lestari segagai suatu kekuatan di pondok-pondok pesan-
tren khususnya di pondok pesantren Gading Mangu Perak
Jombang yang masih melestarikan sikap patuh dan taat di

dalam sifat sehari-hari antara santri dan kyainya.
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C. Lingkup Bahasan dan Rumusan Masalah.
1. Lingkup bahasan.

Gambaran umum mengenai pondok pesantren Ga-
ding Mangu Perak Jombarig;”dasar-dasar hubungan dan
sistem pendidikan di pondok, juga kehidupan sehari-
hari di pondok, kharisma kyai dalam pandangan san-
tri sgyta pandangan kyai dan santri di dalam menca-

pai tujuan pondok.

2. Rumusan masalah.

a. Bagaimana etika pergaulan santri dan kyai

dalam kehidupan sehari-ahri di pondok.

b. Sejauh mana pengaruh kharismatik kyai ter
hadap pembentukan tingkah laku santri di pondok pe-

santren Gading Mangu Perak Jombang.
C. Bagaimana peranan santri dan kyai di da-
lam mencapai tujuan pondok.
D. Metode Penulisan.

Dalam penelitian ini, penulis mempergunakan
sumber-sumber acuan untuk mencapai dan mencari yang

obyektif, sumber-sumber acuan tersebut diambil dari

1. Library Research, yaitu pengambilan data secara te-

oritis dari literatur-literatur yang berkaitan de-



ngan obyek penelitian.

Data~-data tersebut dicari, dihimpun dan di-
pilih dari buku-buku atau lembaran-lembaran yang di

publikasikan.,

2. Field Research, yaitu studi lapangan yang tujuannya
langsung ke obyek lapangan penelitian di Pondok Ga-
ding Mangu Perak Jombang.

Dalam hal ini yang menjadi sasaran adalah
Kyai dan pengasuh juga para santri Pondok Pesantren

Gading Mangu Perak Jombang.

3. Data Kualitatif, yakni meliputi +tentang pelaksana-
an para santri di dalam menerapkan etika pergaulan

nya sehari-hari.

Sebab pendékatan data kualitatif ini menga-
rah kepada keadaan-keadaan dan individu - individu

secara holistik ( utuh )7.

E. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk mendapatkan data yang lebih baik di-

perlukan lebih dari satu pengumpulan data agar ma-

7Robert Bodgan & Steven J. Taylor, Kualitatif
Dasar-Dasar Penelitian, Penerbit Osaha Nasional, Sura-
baya, indonesia, him. 30




sing-masing data saling melengkapi, sehingga ada teh-
nik yang bersungsi primer dan ada teknik yang berfung-
si sekunder dan ini tergantung pada beberapa hal, mi-
salnya tujuan penelitian dan sampel yang diteliti,dari
sini maka penelitian menggunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut :

1. Observasi.

Teknik Observasi adalah satu teknik pengumpul
an data dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap obyek penelitian.

Pada dasarnya teknik observasi digunakan un-
tuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosi-

al yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat

dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.8
Observasi yang digunakan dalam sistem non
sistematis, yakni bahwa obéervasi yang digunakan

tidak menggunakan instrument pengamat, namun +tidak
terlepas dari obyek penelitian, batasan dan jenis

data yang telah ditetapkan

8P. Joko Subagyo, S.H., Metode Penelitian Dalam

Teori dan Praktek, Penerbit, Rineka Cipta, nlm. 63.




3. Interviu.

Interviu, sebagai suatu proses tanya-jawab 1li-
san, dalam mana dua orang atau lebih berhadap-hadap
an secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang
lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suara-
nya, tampaknya merupakan alat pengumpulan informasi
yang langsung tentang beberapa jenis data.9

Interviu dapat dipandang sebagai metode pengum-
pulan data dengan jalan tanya-jawab sefihak yang di
kerjakan dengan sistematik dan berlandaskan Kkepada
tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab
itu, dan masing-masing fihak dapat menggunakan sa-
luran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.

Dalam interviu selalu ada dua fihak, yang ma-
sing-masing mempunyai kedudukan yang berlainan. Fi-
hak yang satu dalam kedudukan sebagali pengejar in-
formasi ( information hunter ), sedang fihak lain-
nya dalam kedudukan sebagai pemberi informasi ( in-
formation supplyer ) atau informan.10

Teknik Dokumentasi.

Teknik ini merupakan pengumpulan data dengan

melihat dan mencatat dokumen - dokumen baik yang ter-
tulis maupun tidak tertulis dan dari sumber data atau

arsip dinas lainnya.

9Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II, YPFP.

UGM, Yogyakarta, Cet. XXII, 1993, nlm. 192

071 v i 4, hlm. 193



F. Tujuan Penulisan.

ber

Tujuan dari pada penelitian ini adalah sebagai

ikut :

1. Untuk mengetahul secara tepat dan obyektif tentang

etika pergaulan santri dan kyai di pondok pesantren

Gading Mangu Perak Jombang.

2. Untuk mengetahul secara bemar dan obyektif akan

data tentang sampai sejauh mana pengaruh kharisma-

tik kyai dalam etika pergaulan antara santri dan

kyal sehari-hari di Pondok Pesantren Gading Mangu

Perak Jombang.

G. Sistematika Penulisan.

Agar lebih mudah memahami pembahasan skripsiini

maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB

BAB

I

II

Pendahuluan. Merupakan bab perkenalan
dan berisi tentang pengesahan Jjudul,
alasan memilih judul dan juga lingkup
bahasan serta rumusan masalah, metode
penulisan, tujuan penulisan dan Jjuga
sistematika penulisan.

Gambaran umum Pondok Pesantren Gading
Mangu, riwayat singkat pendiri pondok

dan faktor Dberdirinya pondok, sejak



BAB

BAB

BAB

ITI.

IV

(1]

kapan berdirinya pondok, dasar dan tuju-
an di dirikannya pondok serta lingkungan
masyarakat pendukung dilihat dari segi
geografi, sosial, budaya, juga agama dan

organisasi pondok.

Mengetengahkan tentang hubungan . antara
santri dan kyai dalam bidang apa saja
antara lein dalam bidang dasar-dasar hu-
bungan. bidang pendidikan dan kebiasaan

sehari-hari di pondok.

Berisi peranan santri dan kyai dalam
mencapai tujuan pondok yang meliputi :
kharisma kyai dalam pandangan santrinya,
pandangan santri pada kyai serta - .pan-
dangan santri dan kyai untuk mencapai di

dalam tujuan pondok.

Merupakan bab terakhir dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah penutup yang beru-

pa kesimpulan dan saran.



